
56 
 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan motode pembelajaran 

inquiry karena motode pembelajaran ini mempunyai banyak kelebihan 

diantaranya dengan motode pembelajaran langsung Metode pemelajaran 

inquiry merupakan strategi pembelajaran yang menekankan kepada 

pengembangan aspek kognitif, afektif dan psikomotorik secara seimbang, 

sehingga pembelajaran melalui strategi ini dianggap lebih bermakna, Metode 

pembelajaran inquiry dapat memberikan ruang kepada siswa untuk belajar 

sesuai dengan gaya belajar mereka, Metode pembelajaran inquiry 

merupakan strategi yang dianggap sesuai dengan perkembangan psikologi 

modern yang menganggap belajar adalah proses perubahan, Metode 

pembelajaran inquiry dapat melayani kebutuhan siswa yang memiliki 

kemampuan diatas rata-rata. Artinya siswa yang memiliki kemampuan belajar 

bagus tidak akan terhambat oleh siswa yang lemah dalam belajar. 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka 

penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar 

siswa melalui penerapan motode pembelajaran inquiry  pada mata pelajaran 

IPS Terpadu di kelas VIII MTs Al-Khairat Boroko Kabupaten Bolaang 
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Mongondow Utara. Hal ini dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang 

mengalami peningkatan dari siklus I dimana siswa yang mendapat nilai 75 

keatas adalah 18 orang atau 60% dan siswa yang memperoleh nilai 75 

kebawah yaitu 12 orang atau 40% dengan daya serap 74.93% yang 

kemudian meningkat pada siklus II, dimana siswa yang mendapat nilai 75 

keatas 27 orang atau 90% dan yang memperoleh nilai 75 kebawah 3 orang 

atau 10% dengan daya serap 83.93% Hipotesis penelitian yang mengatakan, 

”terdapat hasil belajar siswa yang meningkatkan melalui penerapan motode 

pembelajaran inquiry” dapat diterima. 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan atas, dapat dikemukakan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Peningkatan hasil belajar siswa melalui penerapan motode pembelajaran 

inquiry dapat digunakan sebagai dasar pertimbangan untuk merancang 

kegiatan pembelajaran selanjutnya. 

2. Motode pembelajaran inquiry dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 

oleh sebab itu guru perlu menggunakan metode pembelajaran inquiry 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

3. Guru Perlu menggunakan beberapa metode yang dipadukan, dengan 

berpedoman pada prinsip belajar mengajar sehingga siswa tidak merasa 

jenuh, dimana siswa nantinya dapat menemukan pengetahuan baru, 

memperoleh konsep dan keterampilan. 
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